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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Penguasaan teori
pengeringan rambut; (2) Hasil praktek blow out; (3) Hubungan penguasaan teori
pengeringan rambut dengan hasil praktek blow out. Penelitian dilaksanakan pada
bulan November 2012. Lokasi penelitian SMK Negeri 10 medan.

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X program keahlian tata
kecantikan SMK Negeri 10 Medan tahun ajaran 2012/2013 sebanyak satu kelas
dengan jumlah 37 orang. Pengambilan sampel digunakan teknik fotal sampling,
sehingga jumlah sampel penelitian adalah 37 orang. Metode pengumpulan data
menggunakan tes penguasaan teori pengeringan rambut dan pengamatan Blow
Out Analisis data menggunakan teknik deskriptif, persyaratan analisis dengan uji
normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis dengan korelasi product moment.

Hasil uji instrumen tes pengetahuan menunjukkan dari 45 tes maka 34
item dinyatakan valid dan 11 item tidak valid dengan indeks reliabilitas 0,863
(kategori sangat tinggi). Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan
teori pengeringan rambut 56,76% (21 orang) termasuk dalam kategori cenderung
cukup dan hasil praktek Blow Out 67,56% termasuk dalam kategori cenderung
cukup. Untuk uji normalitas data menggunakan rumus chi-kuadrat pada taraf 5%
dengan dk=5, diperoleh variabel penguasaan teori pengeringan rambut
berdistribusi normal, karena 2,567 < 11,07 dan variabel Blow Out berdistribusi
normal, karena 1,557< 11,07. Sedangkan uji linieritas dan uji keberartian
persamaan regresi, untuk persamaan regresi Y dan X diperoleh persamaan Y=
1,8381 + 0,04326.X mempunyai hubungan yang linier pada taraf signifikasi 5%
karena untuk uji linier £, > F,_._, (0,084 <2,20) dan koefisien arah regresi

F,ou. (3321,6>4,12).

Dari hasil analisis korelasi diperoleh r, sebesar 0,618 sedangkan nilai ripe
pada taraf signifikan 5% dengan N=23 adalah sebesar 0,325. Dengan demikian 1y,
> rtabel atau 0,618 > 0 325. Sedangkan koeﬁs1en korelasi “t” sebesar 5 916 terlihat

penolakan hipotesis, maka hipotesis kerja (Ha) yang diajukan diterima pada taraf
signifikansi 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan berarti antara penguasaan teori rambut dengan hasil praktek blow out pada
siswa kelas X Tata Kecantikan SMK Negeri 10 Medan T.A 2012/2013.



